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ABSTRACT

Kiambang (Salvinia molesta) is the weed in Batutegi Dam which its existence and
composition have potential to be animal feed stuff. Information of crude fiber content, especially
NDF and lignin of Kiambang in Batutegi Dam is still unknown. This study aimed to: (1)
determine the difference of crude fiber content, namely are NDF and lignin in the whole plant,
young leaves, young root, old leaves, and old root, (2) determine the highest and the lowest crude
fiber content of Kiambang whole plant, young leaves, young root, old leaves, and old root. This
study was held in April — June 2012, located in Batutegi Dam Tanggamus District and Laboratory
of Animal Research Office Ciawi Bogor West Java. This study used descriftive methods with five
treatments (namely were whole plant, young leaves, young root, old leaves, and old root) and two
replications. The study result of analysis van soest showed that the highest NDF content was in the
part of Kiambang whole plant, 77.56%, and the lowest contents were in the old root and trunk, as
much as 68.40%. The highest lignin contents were in the Kiambang old root and trunk, 25.38%,

and the lowest content was in the young leaves, 16.62%.
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PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam sistem usaha
peternakan yang intensif adalah mahalnya
harga pakan. Persentase biaya pakan dapat
mencapai 60-70 % dibandingkan dengan
total biaya produksi. Salah satu upaya
menekan harga pakan yakni dengan
menggalakkan perhatian terhadap sumber-
sumber pakan non konvensional yang
murah, mudah didapat, dan ketersediaanya
kontinu salah satunya adalah Kiambang.
Kiambang merupakan gulma air yang
mempunyai kemampuan pertumbuhan cepat,
ketersediaannya kontinu, harganya murah,
mudah didapat, dan kandungan protein cukup
tinggi yaitu sebesar 15, 90 % dan kandungan
serat kasar 16, 80 % (Sumiati et al.,2001).
Berdasarkan potensi ini maka kiambang di
Waduk Batutegi dapat dijadikan salah satu
alternatif bahan pakan pada ternak.

Dalam penelitian dianalisis kandungan
serat kasar terutama NDF dan lignin dengan
metode Van Soest, untuk mengetahui
perbedaan komposisi dan mengetahui
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komposisi paling banyak dan paling rendah
pada bagian tanaman utuh, daun muda, akar
muda, daun tua, dan akar tua kiambang.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada April-
Juli 2012 bertempat di Waduk Batutegi
Kabupaten Tanggamus dan Laboratorium
Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor Jawa
Barat. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif dengan
lima perlakuan (tumbuhan utuh, daun muda,
daun tua, akar muda, dan akar tua) dan dua
kali ulangan.

Analisis Van Soest digunakan untuk
mengestimasi kandungan serat dalam pakan
dan fraksi-fraksinya kedalam kelompok-
kelompok  tertentu  didasarkan  atas
keterikatanya dengan anion atau Kkation
detergen (metode detergen). Metode ini
dikembangkan oleh Van Soest (1963),
kemudian disempurnakan oleh Van Soest
dan Wine (1967) dan oleh Goering dan Van
Soest (1970). Tujuan awalnya metode ini



adalah untuk menentukan jumlah kandungan
serat dalam pakan ruminan tetapi kemudaian
dapat digunakan juga untuk menentukan
kandungan serat baik untuk nonruminant
maupun dalam pangan. (Tim Laboratorium,
2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Kiambang di Waduk Batutegi

Kandungan zat makanan menurut Dewi
(1975), tumbuhan air dalam keadaan segar
kadar airnya sekitar 90% bukan merupakan
tumbuhan sumber protein dan sebaiknya
digunakan dalam bentuk kering untuk
menghindari volume makanan terlalu besar
bila diberikan secara basah. Kondisi air
Waduk Batutegi cocok untuk pertumbuhan
Kiambang. Semakin baik pertumbuhan
Kiambang di Waduk Batutegi maka akan
semakin tinggi pula produksi Kiambang
dalam setiap harinya. Luas area Kiambang
di Waduk Batutegi sekitar 75% yakni 15,75
km? dari luas permukaan waduk yang setara
dengan 184.275 ton. Sehingga produksi
berdasarkan kering udara dan bahan kering
masing--masing adalah 683,76 dan 14076,72
ton per tahun. Telah didapatkan dari data
tersebut, bahwa produksi Kiambang segar
mampu memenuhi kebutuhan 767,12 unit
ternak per tahunnya dengan proper use 50%.

Kandungan NDF dan lignin Kiambang

Tabel 1. Kandungan NDF dan lignin

Kiambang

Bagian NDF %  Lignin %
Kiambang

Tanaman utuh 77.56 25.38
Daun muda 68.40 16.62
Akar muda 69.90 20.61
Daun tua 73.55 19.66
Akar tua 71.78 23.53

Sumber : Labaoratorim Balai Penelitian Ternak
Ciawi, 2012).

Kandungan lignin paling banyak
terdapat pada akar dan batang tua Kiambang
sebesar 25.38% dan paling sedikit terdapat
pada daun muda 16.62%, hal ini dikarenakan
penebalan lignin terletak pada dinding sel
primer dan sekunder sehingga dinding
menjadi  sangat tebal pada jaringan
sklerenkim yang mengandung senyawa
lignin, sehingga sel-selnya menjadi kuat dan
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keras (Hutagaol, 2012). Kandungan lignin
meningkat seiring dengan meningkatnya
umur tanaman sesuai dengan pendapat
Tillman (1991) bahwa, kadar lignin tanaman
bertambah dengan bertambahnya umur
tanaman. (Siregar, 1994). Zat ini terutama
terdapat pada batang dan akar Syamsuddin
(1997) kandungan lignin batang lebih tinggi
dari pada kandungan lignin  daun.
Meningkatnya kandungan lignin seiring
dengan meningkatnya umur tanaman
disebabkan oleh semakin tua tanaman
proporsi batang lebih besar dari pada daun
Hasil analisis Van Soest , NDF paling
banyak terdapat pada tumbuhan utuh
Kiambang yaitu sebesar 77.56 % dan paling
sedikit terdapat pada daun muda yaitu 68.40
%, hal ini dikarenakan kandungan NDF
sejalan dengan  meningkatnya  umur,
disebabkan oleh peningkatan komponen
lignin, karena pada kandungan dari selulosa
dan  hemiselulosa  tidak  mengalami
peningkatan yang signifikan.  Perubahan
meningkatnya kandungan fraksi serat sejalan
dengan umur tidak lepas dari perkembangan
dan pertumbuhan dinding sel tanaman
(Liyama et al. 1993).

SIMPULAN

Kandungan NDF paling banyak
terdapat pada tumbuhan utuh Kiambang
yaitu sebesar 77.56 % dan paling sedikit
terdapat pada daun muda yaitu 68.40 %.
Kandungan lignin paling banyak terdapat
pada akar dan batang tua Kiambang sebesar
25.38% dan paling sedikit terdapat pada
daun muda 16.62%.
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